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Abstract: Up to now, there are still residents of Indonesia who do not have legal documents 

supporting age information. Hence, proving the age of a person concerning some reasons becomes 

difficult. Third molar development could be used as an indicator to estimate the age in adolescents 

if legal documents are not available. This study was aimed to prove the difference in the 

development of third molars between individuals aged above and below 19 years using the third 

molar maturity index (I3M) method. Third molar development calculations were performed on 

112 digital OPG photographs (71 females and 41 males) of patients aged 16- <24 years. Samples 

were divided into two age groups, namely <19 years and ≥19 years. We performed comparison 

tests to analyze the differences between groups and genders against I3M. The results showed 

significant differences between the development of third molars in individuals aged above and 

below 19 years according to I3M values. Meanwhile, there was no significant differences in I3M 

values between males and females. Males experienced faster third molar development than 

females in the age group <19 years. In conclusion, the I3M method can be used to differentiate 

the development of third molars in individuals aged above and below 19 years. Further research 

could be carried out by using a larger number of samples and setting a threshold of I3M for the 

age of 19 among Indonesian population. 
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Abstrak: Pada saat ini, masih ada penduduk Indonesia yang tidak memiliki dokumen legal 

pendukung informasi usia sehingga terdapat kesulitan dalam membuktikan usia seseorang untuk 

berbagai kebutuhan. Pertumbuhan molar ketiga dapat digunakan sebagai indikator untuk 

melakukan estimasi usia pada remaja bila dokumen legal tidak tersedia. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuktikan perbedaan pertumbuhan molar ketiga pada individu berusia di atas dan di 

bawah 19 tahun dengan metode third molar maturity index (I3M). Perhitungan pertumbuhan molar 

ketiga dilakukan pada 112 foto OPG digital (71 wanita dan 41 pria) dari pasien berusia 16- <24 

tahun. Sampel dibagi menjadi dua kelompok usia, yaitu <19 tahun dan ≥19 tahun. Uji beda 

dilakukan untuk menganalisis perbedaan antar kelompok dan jenis kelamin terhadap I3M. Hasil 

penelitian ini menunjukkan perbedaan bermakna antara pertumbuhan molar ketiga pada individu 

berusia di atas dan di bawah 19 tahun. Tidak terdapat perbedaan bermakna pada nilai I3M pada 

pria dan wanita. Pria ditemukan mengalami pertumbuhan molar ketiga yang lebih cepat dari 

wanita pada kelompok usia <19 tahun. Simpulan penelitian ini ialah metode I3M dapat digunakan 

untuk membedakan pertumbuhan molar ketiga pada individu berusia di atas dan di bawah 19 

tahun. Disarankan penelitian lanjut dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan 

dilakukan penetapan batas ambang I3M untuk usia 19 tahun pada populasi Indonesia. 

Kata kunci: estimasi usia dental, molar ketiga, metode I3M 
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PENDAHULUAN 

Batas usia perkawinan di Indonesia 

mengalami perubahan melalui Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 menjadi 19 

tahun untuk pria dan wanita. Perubahan ini 

meningkatkan batas minimal usia perka-

winan bagi wanita yang semula 16 tahun 

menjadi 19 tahun.1 Pertimbangan terkait 

perubahan ini ialah perkawinan pada usia 

anak dapat memberikan dampak negatif 

terutama bagi wanita dalam hal kesehatan, 

pekerjaan, dan kebebasan untuk melanjut-

kan pendidikan.2 Usia individu yang men-

jadi dasar pernikahan dapat diperiksa mela-

lui dokumen legal seperti Kartu Tanda Pen-

duduk (KTP) dan akta kelahiran,3 namun, 

masih terdapat penduduk Indonesia yang 

belum memiliki dokumen legal tersebut.4,5 

Analisis estimasi usia dibutuhkan apabila 

dokumen legal tidak tersedia untuk suatu 

kepentingan seperti kasus kriminal dan 

penentuan batas usia perkawinan.6–8 

Pertumbuhan molar ketiga merupakan 

salah satu indikator utama untuk melakukan 

analisis estimasi usia pada remaja. Molar 

ketiga ialah satu-satunya gigi yang masih 

mengalami proses maturasi pada usia 16-24 

tahun.9 Cameriere et al10 (2008) mengem-

bangkan metode third molar maturity index 

(I3M) untuk menilai pertumbuhan molar 

ketiga dengan menjumlahkan jarak akar gigi 

yang terbuka dibagi dengan panjang gigi 

pada radiografi orthopantomograph (OPG). 

Nilai ambang yang ditetapkan oleh pene-

litian tersebut dinilai lebih akurat dalam 

membedakan individu berusia di atas dan di 

bawah 18 tahun daripada metode Demirjian 

dan dianggap andal untuk diterapkan di 

berbagai populasi dan batasan usia.10–13 

Integrasi analisis estimasi usia pada 

individu yang berkaitan dengan kepentingan 

proses hukum dan peradilan di Indonesia 

masih belum banyak dilakukan dan belum 

ada penelitian yang melakukan evaluasi 

penggunaan metode ini untuk menilai 

pertumbuhan molar ketiga pada populasi 

Indonesia dan pada batas usia 19 tahun. 

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan 

penelitian ini yang bertujuan untuk melihat 

kemampuan metode I3M dalam membeda-

kan pertumbuhan molar ketiga pada indi-

vidu berusia di atas dan di bawah 19 tahun.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis pene-

litian observasional analitik. Foto OPG 

digital dari 112 individu (71 wanita dan 41 

pria) berusia 16,00- <24 tahun dipilih secara 

retrospektif diperoleh dari Laboratorium 

Klinik Pramita, Semarang, Indonesia pada 

periode pengambilan foto tahun 2016 

hingga 2020. Variabel usia selanjutnya 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu di atas 

19 tahun dan di bawah 19 tahun. Usia di atas 

19 tahun yang dimaksud adalah usia 19- <24 

tahun dan usia di bawah 19 tahun adalah 16- 

<19 tahun. Usia subjek penelitian dihitung 

dari tanggal lahir subjek hingga tanggal foto 

OPG diambil. Ethical clearance didapatkan 

dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakul-

tas Kedokteran Universitas Diponegoro No. 

139/EC/KEPK/FK-UNDIP/VI/ 2020.  

Foto OPG digital yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah foto OPG digital 

dengan ketajaman dan kontras yang baik 

pada gigi molar ketiga kiri mandibula. 

Kriteria eksklusi penelitian ini ialah foto 

OPG digital dengan gigi molar ketiga kiri 

mandibula agenesis, dicabut, mengalami 

anomali pertumbuhan, angulasi ke arah 

bukal atau lingual, dan dilakukan perawatan 

saluran akar atau restorasi. Keterbatasan 

jumlah foto OPG digital dengan gigi molar 

ketiga kiri mandibula yang memenuhi 

kriteria inklusi menyebabkan penggunaan 

gigi molar ketiga kanan mandibula pada 6 

foto OPG digital sebagai sampel penelitian. 

Hal ini dapat dilakukan karena gigi yang 

sama yang terletak pada rahang yang sama 

dapat saling menggantikan satu sama lain.14  

Data subjek penelitian yang didapatkan 

meliputi nomor registrasi, tanggal lahir, 

tanggal pengambilan foto OPG, dan jenis 

kelamin. Data subjek dijamin kerahasia-

annya dan hanya digunakan untuk kepen-

tingan penelitian serta pengembangan ilmu 

pengetahuan tanpa ada kemungkinan untuk 

mengidentifikasi identitas subjek tersebut.  

Foto OPG digital kemudian diproses 

dengan software Adobe Photoshop CC 

2020. Seluruh sampel penelitian dihitung 

besar nilai I3M oleh pengamat pertama (HE) 
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Gambar 1. Contoh pengukuran dengan metode third molar maturity index (I3M). Pertumbuhan akar 

telah selesai, I3M = 0 (a); pertumbuhan molar ketiga dengan bifurkasi yang telah terbentuk,  I3M =
𝐴81+𝐴82

𝐿
 (b); pertumbuhan molar ketiga dengan bifurkasi yang belum terbentuk, I3M =

𝐴8

𝐿
  (c). 

 

 

tanpa mengetahui usia subjek penelitian. 

Pengamat pertama dan pengamat kedua 

(RMB) melakukan perhitungan nilai I3M 

pada 10% foto OPG digital yang dipilih 

secara acak dua minggu setelah perhitungan 

pertama. HE belum pernah melakukan ana-

lisis estimasi usia sebelumnya sedangkan 

RMB telah memiliki pengalaman selama 

tiga tahun dalam melakukan analisis esti-

masi usia. Gigi yang telah menyelesaikan 

pertumbuhan akar gigi memiliki nilai I3M = 

0. Nilai I3M dihitung dengan cara menjum-

lahkan jarak tepi dalam (A8 = A81 + A82) 

dibagi dengan panjang gigi (L) yang diukur 

dari ujung apikal hingga titik tertinggi dari 

mahkota (I3M = 
𝐴8

𝐿
 ). Bila pada gigi molar 

tersebut belum terbentuk bifurkasi, maka 

jarak antara tepi dalam mahkota dianggap 

sebagai jarak ujung apikal (A8) (Gambar 1). 

Analisis data dimulai dengan uji Intraclass 

Correlation Coefficient (ICC) untuk menilai 

reliabilitas intra-rater dan inter-rater. 

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas 

Levene. Analisis korelasi antara usia dan 

I3M dilakukan dengan uji korelasi 

Spearman. Uji beda Mann Whitney dilaku-

kan untuk menganalisis perbedaan antar 

kelompok dan jenis kelamin terhadap I3M.  

 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 memperlihatkan distribusi 

sampel penelitian berdasarkan rentang usia 

dan jenis kelamin. Dari 112 foto OPG digital 

yang didapatkan, jumlah sampel pria seba-

nyak 41 foto dan wanita sebanyak 71 foto. 

Pada masing-masing rentang usia terdapat 

14 foto OPG digital. Penutupan akar perta-

ma kali ditemukan pada pria di usia 18 tahun 

dan wanita di usia 19 tahun. 

 
 

Tabel 1. Distribusi sampel berdasarkan rentang usia dan jenis kelamin. Angka yang berada di dalam 

tanda kurung memperlihatkan jumlah sampel yang memiliki I3M  = 0 
 

Usia  

(tahun) 

Jenis Kelamin 

Pria Wanita Total 

16 - <17 7 7 14 

17 - <18 7 7 14 

18 - <19 6 (2) 8 14 

19 - <20 5 (1) 9 (3) 14 

20 - <21 3 (1) 11 (3) 14 

21 - <22 4 (3) 10 (7) 14 

22 - <23 4 (3) 10 (3) 14 

23 - <24 5 (5) 9 (5) 14 

Total 41 71 112 
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Tabel 2 memperlihatkan distribusi usia 

berdasarkan jenis kelamin dan kelompok 

nilai I3M. Rerata usia pria dan wanita pada 

setiap kelompok nilai I3M tidak menun-

jukkan adanya perbedaan bermakna, kecuali 

pada kelompok I3M 0,08-0,10 (p<0,05). 

Rerata usia pria pada setiap kelompok nilai 

I3M lebih kecil jika dibandingkan dengan 

rerata usia wanita, kecuali pada kelompok 

nilai I3M 0,00-0,02. Hal ini menujukkan pria 

mengalami proses maturasi akar yang lebih 

cepat dari wanita. 

Hasil uji ICC menunjukkan reliabilitas 

intra-rater dan inter-rater yang sangat baik 

yaitu 0,967 dan 0,952.15 Uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas 

Levene menunjukkan signifikansi sebesar p 

<0,05 yang menandakan data terdistribusi 

tidak normal dan heterogen. Usia dan nilai 

I3M memiliki nilai korelasi sebesar -0,598 

yang memperlihatkan adanya korelasi 

negatif yang sedang (p<0,001).16 Gambar 2 

memperlihatkan diagram boxplot antara usia 

dan kelompok nilai I3M pada pria dan wanita. 

 

 
Tabel 2. Distribusi usia berdasarkan jenis kelamin dan kelompok nilai I3M 
 

I3M 

Pria Wanita 

p N Mean ± 

SD 

Min Median Max N Mean ± 

SD 

Min Median Max 

0,00-0,02 17 21,80 ± 

1,59 

18,72 22,17 23,55 25 21,80 ± 

1,36 

19,12 21,77 23,77 1,000 

0,02-0,04 2 19,56 ± 

1,04 

18,82 19,56 20,30 4 19,70 ± 

0,79 

18,80 19,64 20,74 0,860 

0,04-0,08 2 19,74 ± 

0,71 

19,24 19,74 20,25 12 21,07 ± 

1,86 

17,66 21,94 23,28 0,351 

0,08-0,10 14 17,94 ± 

0,98 

16,28 17,89 19,41 16 19,90 ± 

2,18 

16,12 20,53 23,60 0,004 

0,10-0,70 6 16,80 ± 

0,56 

16,14 16,74 17,54 14 17,49 ± 

1,06 

16,17 17,38 19,74 0,153 

 

 

 

 
Gambar 2. Hubungan antara usia dan kelompok nilai I3M. Diagram boxplot memperlihatkan 

median dan kisaran interkuartil, sedangkan garis Whisker membentang dari box ke arah usia 

minimun dan maksimum. 
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Uji beda Mann-Whitney terhadap 

variabel I3M dan usia menujukkan signifi-

kansi sebesar p<0,05 yang menandakan 

adanya perbedaan bermakna antara nilai I3M 

pada individu berusia di atas dan di bawah 

19 tahun. Hasil uji beda terhadap variabel 

I3M dan jenis kelamin menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan bermakna antara nilai 

I3M pada pria maupun wanita secara umum 

(p>0,05). Sub-analisis variabel nilai I3M dan 

jenis kelamin terhadap kelompok usia 

menunjukkan perbedaan bermakna pada 

kelompok usia <19 tahun (p<0,05), tetapi 

tidak bermakna pada kelompok usia ≥19 

tahun (p>0,05). Metode I3M mampu untuk 

membedakan pertumbuhan molar ketiga 

pada individu berusia di atas dan di bawah 

19 tahun. 

 

BAHASAN 

Proses pertumbuhan gigi telah banyak 

diteliti dan digunakan untuk melakukan 

analisis estimasi  usia.10,14,17 Pertumbuhan 

gigi dilaporkan lebih sedikit terpengaruh 

oleh faktor eksternal dibandingkan dengan 

pertumbuhan skeletal.18 Identifikasi foren-

sik menggunakan gigi telah banyak diguna-

kan untuk identifikasi korban kasus bencana 

di Indonesia.19,20 Namun, aplikasi ilmu 

odontologi forensik yang berkaitan dengan 

individu hidup untuk kepentingan  lembaga 

hukum dan peradilan masih belum banyak 

dilakukan. Pada penelitian ini, diketahui ter-

dapat perbedaan antara pertumbuhan molar 

ketiga pada individu berusia di atas dan di 

bawah 19 tahun yang dihitung dengan 

metode I3M. 

Perbedaan nilai I3M pada pria maupun 

wanita secara umum pada penelitian ini 

ditemukan tidak bermakna. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan di Belan-

da dan beberapa negara lainnya yang 

melaporkan bahwa tidak ada perbedaan 

proses maturasi akar molar ketiga antara 

pria dan wanita.11,21,22 Namun, bila dilaku- 

kan sub-analisis pada masing-masing ke-

lompok usia, didapatkan perbedaan bermak-

na antara nilai I3M pada pria dan wanita 

kelompok usia <19 tahun dengan pria 

mengalami proses maturasi akar lebih cepat 

daripada wanita. Hal ini sesuai dengan 

beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya.23,24 Namun, hasil ini berten-

tangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Liversidge et al yang melaporkan 

bahwa pertumbuhan molar ketiga lebih 

cepat pada wanita dibandingkan pria. Peran 

jenis kelamin dalam perkembangan molar 

ketiga hingga saat ini masih belum dipahami 

seutuhnya.25 Oleh karena itu, perbedaan 

pertumbuhan molar ketiga pada pria dan 

wanita harus dianalisis terlebih dahulu pada 

setiap penelitian. 

Hasil uji ICC pada penelitian ini 

menunjukkan reliabilitas yang sangat baik 

meskipun terdapat perbedaan pengalaman 

dalam melakukan analisis estimasi usia 

antara HE dan RMB (pengamat pertama dan 

kedua). Ribier et al24 melaporkan bahwa 

metode I3M memperlihatkan reliabilitas 

intra-rater dan inter-rater yang sangat baik 

meskipun kedua pengamat baru pertama 

kali menggunakan metode ini untuk analisis 

estimasi usia. Dari hal tersebut dapat dike-

tahui bahwa metode I3M memperlihatkan 

reproduksibilitas yang sangat baik dan 

bebas dari pengaruh pengalaman pengamat. 

Penelitian ini menerapkan prosedur kontrol 

yang ketat terhadap kedua pengamat dengan 

mengikuti satu protokol yang telah ditetap-

kan bersama. Protokol tersebut meliputi 

penggunaan aplikasi yang sama untuk me-

mroses foto, pengamat tidak boleh melaku-

kan perhitungan antar sampel dengan alat 

yang berbeda, kecerahan layar dari alat 

diatur konstan, dan perhitungan sampel 

dibatasi sejumlah 10 foto OPG digital per 

hari untuk menghindari kelelahan pada mata 

dan ketidaktepatan pada perhitungan. Keter-

batasan jumlah sampel yang diteliti menye-

babkan penelitian ini tidak dapat melakukan 

uji analisis regresi logistik untuk mene-

tapkan nilai ambang batas I3M  pada usia 19 

tahun. Selain itu, nilai ambang I3M <0,08 

untuk usia 18 tahun juga tidak dapat diuji 

aplikasinya pada batas usia 19 tahun untuk 

populasi Indonesia pada penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

Metode I3M dapat digunakan untuk 

membedakan pertumbuhan molar ketiga 

pada individu berusia di atas dan di bawah 
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19 tahun. Disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk menentukan 

nilai ambang batas I3M bagi usia 19 tahun 

pada populasi Indonesia. Nilai ambang batas 

tersebut diharapkan dapat menjadi salah 

satu cara untuk menetapkan usia anak 

sebagai dokumen legal untuk berbagai 

kepentingan antara lain mencegah terjadi-

nya perkawinan usia anak bagi individu 

yang tidak memiliki dokumen legal. 
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